
215287 - Apa Hikmah Dibalik Pertanyaan Allah Kepada Para Malaikat

Tentang Kondisi Para Hamba-Nya, Padahal Dia Maha Mengetahui dari Pada

Mereka ?

Pertanyaan

Apa hikmah yang bisa disimpulkan dari sebagian nash yang menjelaskan bahwa Allah

bertanya kepada para hamba-Nya, seperti pertanyaan Allah kepada Jibril apa yang mereka

harapkan ?

Jawaban Terperinci

Imam Bukhori (6408) dan Muslim (2689) –dengan redaksi milik Muslim- telah meriwayatkan

dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

ا ) ضً  عْ مْ بَ هُ ضُ  عْ فَّ بَ  حَ مْ ، وَ هُ عَ وا مَ دُ عَ رٌ قَ كْ ذِ هِ  ي ا فِ لِسً جْ  وا مَ دُ جَ  ا وَ ذَ إِ  فَ رِ ،  كْ الِسَ الذِّ جَ  ونَ مَ عُ بَّ  تَ تَ ا ، يَ لً ضُ  ةً فُ ارَ يَّ ةً سَ كَ ائِ لَ الَى مَ عَ تَ كَ وَ ارَ بَ  لَّهِ تَ نَّ لِ   إِ

لَمُ وَ أَعْ هُ لَّ ـ وَ جَ  زَّ وَ  مْ اللَّهُ عَ أَلُهُ  سْ يَ فَ الَ :  اءِ ، قَ مَ لَى السَّ إِ وا  دُ عِ صَ وا وَ جُ  رَ وا عَ قُ رَّ فَ ا تَ ذَ  إِ  فَ ا ،  يَ نْ دُّ اءِ ال مَ نَ السَّ يْ بَ مْ وَ هُ نَ يْ ا بَ ئُوا مَ لَ مْ ى يَ تَّ مْ ، حَ هِ تِ حَ نِ جْ أَ بِ

الَ : أَلُونَكَ ، قَ  سْ يَ ونَكَ ، وَ دُ مَ حْ يَ لِّلُونَكَ ، وَ هَ يُ ونَكَ ، وَ رُ بِّ كَ يُ ونَكَ ، وَ حُ بِّ سَ ضِ ، يُ ي الْأَرْ ادٍ لَكَ فِ بَ  دِ عِ نْ نْ عِ ا مِ نَ ئْ جِ ولُونَ :  قُ يَ فَ مْ ؟  تُ ئْ جِ نَ  أَيْ نْ  مْ ، مِ هِ بِ

الُوا : ي ؟ ، قَ تِ نَّ  جَ ا  أَوْ فَ لَوْ رَ  يْ كَ الَ : فَ بِّ ، قَ  الُوا : لَا ، أَيْ رَ ؟ قَ ي تِ نَّ  جَ ا  أَوْ لْ رَ هَ الَ : وَ كَ ، قَ تَ نَّ  جَ أَلُونَكَ   سْ الُوا : يَ أَلُونِي ؟ ، قَ  سْ ا يَ اذَ مَ وَ

الُوا : ؟ ، قَ ارِي ا نَ أَوْ  فَ لَوْ رَ  يْ كَ الَ : فَ الُوا : لَا ، قَ ؟ قَ ارِي ا نَ أَوْ  لْ رَ هَ الَ : وَ بِّ ، قَ  ا رَ ارِكَ يَ نْ نَ الُوا : مِ ي ؟ قَ نِ نَ و رُ ي جِ تَ سْ مَّ يَ مِ الَ : وَ ونَكَ ، قَ رُ ي جِ تَ سْ يَ وَ

اءٌ طَّ دٌ خَ بْ نٌ عَ ا لَ فُ مْ  هِ ي بِّ فِ  ولُونَ : رَ قُ يَ فَ الَ :  وا ،. قَ ارُ جَ  تَ ا اسْ مَّ مْ مِ هُ تُ رْ جَ أَ أَلُوا ، وَ  ا سَ مْ مَ هُ تُ يْ طَ أَعْ فَ مْ  تُ لَهُ رْ فَ دْ غَ ولُ : قَ قُ يَ فَ الَ :  ونَكَ ، قَ رُ فِ غْ تَ سْ يَ وَ

مْ هُ لِيسُ جَ مْ  هِ ى بِ قَ شْ مُ لَا يَ وْ قَ مْ الْ تُ ، هُ رْ فَ لَهُ غَ ولُ : وَ قُ يَ فَ مْ ،  هُ عَ لَسَ مَ جَ  رَّ فَ ا مَ نَّمَ  إِ  (

“Sungguh Allah –Tabaraka wa Ta’ala- mempunyai malaikat penjelajah yang mulia, mereka

mengikuti majelis-majelis dzikir, maka jika mereka mendapatkan majelis yang di dalamnya ada

dzikir maka mereka duduk bersama mereka, sebagian mereka meliputi sebagiannya dengan

sayap-sayap mereka, sehingga mereka memenuhi langit dunia, dan jika mereka berpisah

mereka kembali naik ke langit. Beliau bersabda: “Lalu Allah –‘Azza wa Jalla- bertanya kepada

mereka –Dan Dia Maha Mengetahui dari para mereka- dari mana kalian ?, mereka menjawab:

“Kami datang dari hamba-hamba-Mu di bumi, mereka senantiasa bertasbih kepada-Mu,

bertakbir kepada-Mu, bertahlil kepada-Mu, memuji-Mu, meminta kepada-Mu”. Allah

berfirman: “Apa yang mereka minta kepada-Ku ?”. Mereka menjawab, “Mereka meminta surga-
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Mu. Berfirman,”Apakah mereka pernah melihat surga-Ku. Mereka menjawab, “Belum wahai

Tuhanku. Berfirman, “Bagaimana kalau mereka melihat surga-Ku., “Mereka mengatakan:

“Mereka meminta perlindungan kepada-Mu”. Dia berfirman: “Mereka meminta perlindungan

kepada-Ku dari apa ?”. Mereka menjawab: “Dari neraka-Mu wahai Rabb”. Dia berfirman:

“Apakah mereka telah melihat neraka-Ku ?”, mereka menjawab: “Belum”. Dia menjawab:

“Maka bagaimana jika mereka melihat neraka-Ku ?”. Mereka menjawab: “Mereka akan

meminta ampun kepada-Mu”. Allah berfirman: “Aku telah mengampuni mereka dan telah

memberikan apa yang mereka minta dan telah aku berikan perlindungan kepada mereka”.

Mereka berkata: “Wahai Rabb, di antara mereka ada seorang pelaku dosa, ia hanya lewat saja

lalu duduk bersama mereka”. Allah berfirman: “Baginya sudah Aku ampuni, mereka adalah

suatu kaum yang siapapun yang duduk bersama mereka tidak akan merasa sengsara”. (HR.

Bukhori & Muslim)

Dan di dalam riwayat Bukhori disebutkan:

دَّ ) أَشَ ةً ، وَ ادَ بَ  دَّ لَكَ عِ نُوا أَشَ ا كَ كَ أَوْ : لَوْ رَ نَ ولُو قُ : يَ الَ ؟ قَ نِي أَوْ  فَ لَوْ رَ  يْ كَ : وَ ولُ قُ يَ فَ  : الَ ؟ ، قَ كَ أَوْ ا رَ اللَّهِ مَ : لاَ وَ نَ ولُو قُ يَ فَ  : الَ ؟ قَ نِي أَوْ  لْ رَ : هَ ولُ قُ يَ فَ

ا يحً بِ سْ رَ لَكَ تَ ثَ أَكْ  ا، وَ دً ي مِ حْ تَ ا وَ دً ي جِ مْ لَكَ تَ

“Maka Allah berfirman: “Apakah mereka telah melihat-Ku ?”, mereka berkata: “Tidak, demi

Allah mereka belum pernah melihat-Mu”. Dia berfirman: “Maka bagaimana jika mereka telah

melihat-Ku ?”. Mereka berkata: “Kalau saja mereka telah melihat-Mu, maka mereka akan lebih

giat lagi beribadah, dan lebih banyak lagi memuji-Mu dan lebih banyak lagi bertasbih kepada-

Mu”.

Imam Muslim (1348) telah meriwayatkan dari ‘Aisyah bahwa Nabi –shallallahu ‘alaihi wa

sallam- bersabda:

؟ ) لَاءِ ؤُ  ادَ هَ أَرَ ا  : مَ ولُ قُ يَ فَ ةَ ،  كَ ائِ لَ مَ مِ الْ هِ ي بِ اهِ بَ مَّ يُ نُو، ثُ  دْ نَّهُ لَيَ  إِ  ةَ ، وَ فَ رَ مِ عَ وْ نْ يَ ارِ، مِ نَّ نَ ال  ا مِ دً بْ هِ عَ ي قَ اللهُ فِ تِ عْ نْ أَنْ يُ رَ مِ ثَ أَكْ مٍ  وْ نْ يَ ا مِ )مَ

“Tidak ada hari yang lebih banyak Allah membebaskan hamba-Nya dari neraka, kecuali pada

hari Arafah, sungguh Dia (Allah) mendekat (dengan rahmat-Nya), lalu Dia membanggakan

mereka di hadapan para malaikat, seraya berfirman: “Apa yang mereka inginkan ?”.
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Dalam riwayat yang lain:

اق ) د الرز أُونِي ؟  رواه عب  فَ لَوْ رَ  يْ كَ ، فَ نِي وْ رَ لَمْ يَ ، وَ ابِي ذَ  ونَ عَ فُ ا خَ يَ ي وَ تِ مَ حْ ونَ رَ جُ  رْ قٍ ، يَ  ي مِ جٍّ عَ  لِّ فَ نْ كُ ا مِ رً بْ غُ ا  ثً عْ وا شُ اءُ جَ ي  ادِ بَ لَاءِ عِ ؤُ  هَ

امع" )1360 ي "صحيح الج ي ف ان ه الألب ))8830( ، وحسن

“Mereka adalah hamba-hamba-Ku yang telah datang dengan rambut yang kusut dan berdebu

dari setiap penjuru, mereka mengharapkan rahmat-Ku dan mereka takut akan adzab-Ku,

sementara mereka belum pernah melihat-Ku, maka bagaimana kalau saja mereka telah

melihat-Ku ?. (HR. Abdur Razzaq (8830) dan dihasankan oleh Albani dalam Shahih Al Jami’

(1360)).

Di antara hikmah pertanyaan Allah kepada para malaikat-Nya tentang keadaan hamba-hamba-

Nya, dan semua yang diriwayatkan serupa dengan itu dalam banyak hadits –wallahu a’lam-

adalah:

1.      Bahwa Allah –subhanah- ingin menjelaskan kepada mereka karunia, rahmat dan

ampunan-Nya kepada mereka, memenuhi kebutuhan mereka, sebagai balasan dari amal

sholeh yang mereka lakukan dan baiknya keinginan mereka kepada karunia Rabb mereka;

sehingga semua makhluk mengenal Allah –Ta’ala- dengan Nama dan Sifat-sifat-Nya dan seluruh

karunia-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang sholeh.

Syeikh Ibnu Utsaimin –rahimahullah- berkata pada saat menjelaskan tentang hadits keutamaan

wukuf di ‘Arafah tersebut:

“Allah –subhanahu wa ta’ala- berfirman: “Apa yang mereka inginkan ?” yaitu; apa yang mereka

inginkan kenapa mereka mendatangi tempat ini ?, mereka mengharapkan karunia-Mu dengan

rahmat dan ampunan, serta mengabulkan permintaan mereka”. (Majmu’ Fatawa wa Rasail Ibni

Utsaimin: 23/26)

2.      Allah ingin menjelaskan keutamaan mereka yang taat dan sholeh. Dimana  mereka

berharap dan takut kepada-Nya dalam ghaib dan belum melihat-Nya.

3.      Allah ingin menjelaskan kepada para malaikat-Nya penyebab kenapa Allah

membanggakan dan memuliakan mereka, yaitu; dengan menentukan kepada mereka bahwa
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hamba-hamba-Nya telah mendatangi-Nya dengan rambut yang kusut berdebu dengan penuh

harap dan takut, hal itu dengan jelas bisa dilihat pada firman-Nya: “Seraya Dia berfirman:

“Maka bagaimana jika mereka telah melihat-Ku ?”. Para malaikat mengakui bahwa mereka

berada dalam ketaatan, istiqamah meskipun tidak melihatnya, berbeda dengan Iblis yang

sombong dan enggan.

Redaksi pengakuan dengan metode soal-jawab juga terjadi dengan orang kafir, jika terjadi

bersama orang mukmin untuk menunjukkan kemuliaan-Nya kepada mereka, menunjukkan

nikmat Allah dan karunia-Nya kepada mereka. Jika bersama orang kafir untuk merendahkan

dan menghinakannya, sebagai hujjah atas mereka, sebagaimana di dalam hadits Abu Hurairah

tentang hisabnya orang kafir pada hari kiamat: 

: الَ لَى، قَ : بَ ولُ قُ يَ فَ عُ ؟ ،  بَ رْ تَ أَسُ وَ رْ كَ تَ رْ أَذَ  إِبِلَ ، وَ  الْ لَ وَ يْ خَ رْ لَكَ الْ خِّ أُسَ  كَ ، وَ جْ  وِّ أُزَ  كَ ، وَ دْ وِّ أُسَ  كَ ، وَ رِمْ أُكْ أَلَمْ  لْ  فُ ولُ : أَيْ  قُ يَ فَ  ، دَ بْ عَ ى الْ قَ لْ يَ فَ

ي ( رواه مسلم )2968 نِ تَ ي ا نَسِ مَ اكَ كَ سَ أَنْ ي  نِّ إِ  فَ  : ولُ قُ يَ فَ : لَا،  ولُ قُ يَ فَ ؟  يَّ اقِ لَ نَّكَ مُ أَ تَ  نْ نَ  ظَ  أَفَ  : ولُ قُ يَ فَ ( 

“Maka Dia bertemu dengan seorang hamba, seraya berfirman: “Wahai fulan, tidakkah Aku

telah memuliakanmu?, menjadikanmu pemimpin ?, menikahkanmu ?, menundukkan bagimu

kuda dan onta ?, membiarkanmu memimpin dan menjaminmu ?, maka ia berkata: “Tentu”.

Allah berfirman: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan bertemu dengan –Ku ?, maka ia

menjawab: “Tidak”. Maka Dia menjawab: “Sungguh Aku melupakanmu sebagaimana kamu

telah melupakan-Ku”. (HR. Muslim: 2968)

4.      Di dalamnya terdapat isyarat pada jawaban para malaikat dari ucapan mereka: 

س لَك ) دِّ نُقَ  ك وَ دِ مْ ح بِحَ بِّ نُسَ نُ   نَحْ اء وَ مَ ك الدِّ فِ سْ يَ ا وَ هَ ي د فِ سِ فْ نْ يُ ا مَ هَ ي لُ فِ عَ جْ  أَتَ ( 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" (QS. Al Baqarah: 30)

Al Hafidz Ibnu Hajar –rahimahullah- berkata:

“Di antara hikmahnya adalah bahwa pertanyaan itu bisa jadi sumbernya dari yang bertanya,

dan Dia (Allah) Maha Mengetahui tentang apa yang ditanyakan dari pada orang yang ditanya;
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untuk menampakkan kepedulian pada hal yang ditanyakan, kesungguhan ketentuannya,

mengumumkan kemuliaan kedudukannya. Dikatakan juga bahwa pertanyaan Allah secara

khusus kepada para malaikat tentang mereka yang berdzikir; mengisyaratkan kepada ucapan

mereka para malaikat: 

س لَك ) دِّ نُقَ  ك وَ دِ مْ ح بِحَ بِّ نُسَ نُ   نَحْ اء وَ مَ ك الدِّ فِ سْ يَ ا وَ هَ ي د فِ سِ فْ نْ يُ ا مَ هَ ي لُ فِ عَ جْ  أَتَ  ) 

“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" (QS. Al Baqarah: 30)

Seakan-akan dikatakan kepada mereka:

“Lihatlah oleh kalian apa yang terjadi kepada mereka (manusia), mereka bertasbih dan

mensucikan Allah, padahal mereka (bisa jadi) dikuasai oleh syahwat dan bisikan syetan. Dan

bagaimana mereka  mengobati hal itu. Dan mereka mirip dengan kalian dalam tasbih dan

mensucikan-Nya.

Dikatakan juga hikmah dari hadits ini bahwa dzikir yang dibaca oleh bani Adam akan lebih

tinggi dari dzikirnya para malaikat; karena dzikirnya bani Adam meskipun banyak kesibukan,

ada banyak perubahan, sementara dada mereka berada di alam ghaib, hal ini berbeda dengan

para malaikat pada semua point di atas”. (Fathul Baari: 11/213)

Baca juga: Umdatul Qaari karya Al Uyaini: 23/28 dan Dalil Al Falihin: 7/247.

Wallahu A’lam .
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